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ABSTRAK

Muh. Ari Fauzi. 1611100006. Campur Kode dalam Interaksi Penjual dan
Pembeli di Pasar Klaten . Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya
Dharma Klaten, Pembimbing I Dr. H. D.B. Putut Setiyadi, M.Hum.,
Pembimbing Il Drs. Ngumarno, M.Hum.

Campur kode merupakan penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam
bahasa secara santai antara orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk campur kode dalam
(inner code mixing) dalam interaksi penjual dan pembeli di Pasar Klaten,
bagaimana bentuk-bentuk campur kode luar (outer code mixing) dalam interaksi
penjual dan pembeli di pasar Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur
kode dalam (inner code mixing) dan campur kode luar (outer code mixing).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli pada proses
interaksi di Pasar Klaten, sedangkan data yang diambil adalah tuturan penjual dan
pembeli pada proses interaksi jual-beli di Pasar Klaten. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekam. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiolinguistik.

Hasil penelitian yang didapatkan sebagai berikut: 1) jenis campur kode ke
dalam (inner code mixing) yang terdapat dalam interaksi penjual dan pembeli di
Pasar Klaten yang berwujud kata, frasa, perulangan, ungkapan, dan klausa. 2)
jenis campur kode ke luar (outer code mixing) yang terdapat dalam interaksi
penjual dan pembeli di Pasar Klaten yang berwujud kata dan frasa.

Kata kunci : campur kode, campur kode ke dalam (inner code mixing), campur
kode ke luar (outer code mixing).

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang memungkinkan manusia
saling menyampaikan gagasan, mengungkapkan perasaan, atau menjelaskan
sesuatu (Sumarsono, 2012:1). Dalam suatu masyarakat, manusia tidak mungkin
dapat berkomunikasi apabila anggota masyarakat tersebut tidak menggunakan
bahasa sebagai media atau sasarannya. Manusia bukan makhluk individu,
melainkan makhluk sosial yang di dalam kesehariannya membutuhkan yang
namanya bahasa.

Chaer dan Agustina (2010:154) secara umum di Indonesia digunakan tiga
buah bahasa dengan tiga domain sasaran, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah,
dan bahasa asing. Bahasa Indonesia digunakan dalam domain keindonesiaan,
atau domain yang sifatnya nasional, seperti pembicaraan antarsuku, bahasa
pengantar dalam pendidikan, dan dalam surat dinas. Bahasa daerah digunakan
dalam domain kedaerahan, seperti dalam upacara pernikahan, percakapan dalam
keluarga daerah, dan komunikasi antar penutur sedaerah. Sedangkan bahasa
asing digunakan untuk komunikasi antarbangsa.

Banyaknya suku dan bahasa di Indonesia, maka tidak menutup
kemungkinan adanya masyarakat bilingual atau multilingual dalam berinteraksi
di masyarakat. Penggunaan bilingualisme oleh masyarakat tertentu terjadi karena

adanya kontak bahasa, seorang individu satu dengan individu lainnya akan



saling mempengaruhi terhadap penggunaan bahasa satu dengan bahasa lainnya,
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Hal tersebut yang menciptakan terjadinya campur kode karena masyarakat
bilingual atau multilingual sering mencampuradukan dua bahasa atau lebih
dalam bertutur. Campur kode merupakan peristiwa pencapuran serpihan kata,
frasa, dan klausa suatu bahasa di dalam bahasa lain yang digunakan, dengan kata
lain ada satu bahasa yang digunakan, tetapi di dalamnya ada penggunaan
serpihan-serpihan dari bahasa lain (Chaer dan Agustina, 2010:116).

Nursaid dan Maksan (2012:112) mengemukakan bahwa arah campur kode
terbagi atas dua, yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing) dan campur
kode ke luar (outer code mixing). Campur kode ke dalam (inner code mixing)
yaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan mencampurkan bahasa
utama, bahasa yang digunakan dalam proses interaksi penjual dan pembeli, yaitu
bahasa Indonesia dengan bahasa pertama, bahasa yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya di daerah Jawa Tengah menggunakan bahasa
Jawa. Sedangkan campur kode ke luar (outer code mixing), yaitu jika dalam
melakukan campur kode komunikan mencampurkan bahasa utama, bahasa yang
digunakan dalam proses interaksi penjual dan pembeli, yaitu bahasa Indonesia
dengan bahasa asing, misalnya bahasa Inggris.

Dalam praktik berkomunikasi di masyarakat, fenomena campur kode
sangatlah dimungkinkan untuk terjadi khususnya di masyarakat multilingual.
Campur kode mempunyai peranan yang penting, dalam konteks munculnya

berbagai variasi bahasa oleh seseorang maupun kelompok masyarakat tertentu,



misalnya di lingkungan masyarakat pasar tradisional. Pasar dapat dikatakan
sebagai pusat interaksi dan transaksi yang memungkinkan penutur dan mitra
tutur berasal dari berbagai wilayah dengan latar belakang, status, dan
penguasaan bahasa yang berbeda. Perbedaan latar belakang sosial dalam
masyarakat tutur di lingkungan pasar mengakibatkan peluang munculnya
fenomena campur kode semakin besar, dan menarik untuk dikaji lebih
mendalam dari segi wujud, jenis, dan faktor yang mempengaruhi munculnya
fenomena tersebut.

Pasar Klaten, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah merupakan gambaran yang
tepat untuk menyatakan situasi masyarakat tutur yang heterogen. Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh konkret di pasar, bahwa masyarakat dari hampir seluruh
pelosok Kabupaten Klaten dan daerah lain berkumpul untuk melakukan kegiatan
transaksi jual beli baik dalam skala kecil, menengah, maupun dalam skala besar.
Para penjual dan pembeli tersebut berasal dari latar belakang yang berbeda-beda
(faktor sosial dan faktor situasional), sehingga pola komunikasi yang terjadi
bersifat campur-campur. Dalam proses komunikasi terkadang menggunakan
bahasa Indonesia, terkadang bahasa Jawa, bahkan menggunakan bahasa
campuran antara bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.

Pasar Klaten merupakan salah satu pasar tradisional di Kabupaten Klaten
yang merupakan sentra ekonomi masyarakat pedesaan, sehingga mempunyai
intensitas yang cukup tinggi. Intensitas yang tinggi tersebut dapat tercermin dari
interaksi jual beli yang sangat kompleks. Kekompleksan interaksi tersebut

tentunya tak lepas dari peran bahasa sebagai alat komunikasi dalam kegiatan



transaksi. Penggunaan berbagai kosakata dan bahasa tertentu mengakibatkan
munculnya fenomena campur kode dalam proses komunikasi antara penjual dan
pembeli.

Bentuk perubahan kode bahasa satu ke kode bahasa lain dalam kegiatan
transaksi jual beli tersebut dapat dilihat dari kategori dan faktor penyebabnya.
Proses perubahan kode dapat berupa tersisipnya kode bahasa tertentu ketika
melakukan pertuturan. Hal tersebut lazim terjadi pada pola komunikasi,
khususnya di masyarakat tutur Pasar Klaten yang dapat bertujuan untuk
menghormati, keterbatasan pemahaman, kebiasaan, dan lain sebagainya. Maka
jika dilihat lebih jauh lagi, bentuk campur kode dapat berupa kata, frasa, klausa,
sehingga sampai ke tataran kalimat.

Heterogenitas dan kedwibahasaan yang tercermin di Pasar Klaten
merupakan salah satu fenomena yang menarik untuk dikaji dan dideskripsikan
tentang pemakaian bahasanya, khususnya menyangkut campur kode. Pengkajian
tentang campur kode di Pasar Klaten ini menjadi cukup relevan, karena hendak
melihat lebih dalam dan konkret penggunaan bahasa yang berasal dari penutur
yang mempunyai latar belakang berbeda-beda dalam konteks keperluan
transaksi jual beli.

Berbagai macam transaksi jual beli di Pasar Klaten terbingkai dalam
keanekaragaman pemilihan bahasa yang digunakan. Proses penentuan kata,
frasa, klausa, hingga kalimat mana yang dipilih ketika berbicara dalam suatu
proses transaksi antara penjual dan pembeli untuk mencapai kesepakatan atau

ketidaksepakatan menjadi hal yang unik. Terkadang mereka mempertahankan



penggunaan bahasa tertentu, terkadang bercampur ke bahasa tertentu. Hal
tersebut pada hakikatnya menyalahi kaidah kebahasaan, tetapi asalkan
penggunaan bahasa dapat dipahami dan dimengerti hal itu tidak menjadi
masalah. Karena hal tersebut dipengaruhi oleh faktor sosial maupun faktor
situasional.

Maka dari itu, peneliti memilih penelitian di salah satu pasar tradisional
karena sebelunya peneliti belum pernah menemukan hasil penelitian berupa
campur kode di Pasar Klaten. Selain itu di pasar tradisional didalamnya
tercermin heterogenitas penuturnya yang berasal dari berbagai macam kalangan
yang mempunyai tujuan dan maksud tertentu dalam konteks jual beli. Penelitian
ini hendak mendeskripsikan wujud tuturan yang mengandung campur kode

dalam konteks interaksi penjual dan pembeli di Pasar Klaten.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Campur kode ke dalam (inner code mixing) dalam interaksi penjual dan
pembeli di Pasar Klaten.
2. Campur kode ke luar (outer code mixing) dalam interaksi penjual dan

pembeli di Pasar Klaten.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini berpusat dan terarah pada tujuan penelitian maka perlu

adanya pembatasan masalah, sehingga masalah dapat dikaji secara lebih



mendalam dan tidak menyimpang dari pokok permasalahannya untuk

memperoleh hasil yang maksimal, penelitian ini permasalahannya dibatasi pada:

1. Campur kode ke dalam (inner code mixing) dalam interaksi penjual dan
pembeli di Pasar Klaten.

2. Campur kode ke luar (outer code mixing) dalam interaksi penjual dan

pembeli di Pasar Klaten.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code mixing) yang
ditemukan dalam interaksi penjual dan pembeli di Pasar Klaten?
2. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke luar (outer code mixing) yang

ditemukan dalam interaksi penjual dan pembeli di Pasar Klaten?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code
mixing) yang ditemukan dalam interaksi penjual dan pembeli di Pasar
Klaten.

2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke luar (outer code
mixing) yang ditemukan dalam interaksi penjual dan pembeli di Pasar

Klaten.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, manfaat teoritis maupun
manfaat secara praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu referensi yang menambah
kekayaan dan khazanah kajian kebahasaan dan kajian sosiolinguistik,
khususnya campur kode.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca
untuk lebih memahami tata cara berbicara sesuai tempat terjadinya
interaksi.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
pembaca untuk meningkatkan keahlian berbahasa agar dapat menjalin
komunikasi yang baik antara penjual dan pembeli, sehingga kegiatan

jual-beli dapat berlangsung dengan baik.

G. Penegasan Judul
Adapun judul dari penelitian ini adalah “Campur Kode dalam Interaksi
Penjual dan Pembeli di Pasar Klaten”. Agar tidak terjadi salah penafsiran,
peneliti perlu menjelaskan makna istilah-istilah yang berkaitan dengan judul

sebagai berikut.



1. Campur Kode
Campur kode merupakan unsur-unsur bahasa atau variasi-variasi bahasa
yang menyisip di dalam bahasa lain tidak lagi mempunyai tersendiri. Unsur-
unsur itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya dan secara
keseluruhan hanya mendukung satu fungsi. Di dalam kondisi yang maksimal
campur kode merupakan konvergensi kebahasaan (linguistic convergence)
yang unsur-unsurnya berasal dari beberapa bahasa yang masing-masing telah
meninggalkan fungsinya dan mendukung fungsi bahasa yang disisipnya
(Chaer dan Agustina, 2004:60).

2. Interaksi
Interaksi merupakan satu pertalian sosial antar individu sedemikian rupa
sehingga individu yang bersangkutan saling mempengaruhi satu sama
lainnya. Interaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli, baik itu di pasar
tradisional maupun pasar modern adalah bentuk transaksi perdagangan.

3. Penjual
Penjual adalah orang yang melakukan sebuah aktivitas pemasaran yang
ditujukan untuk menyampaikan barang kepada konsumen yang berasal dari
produsen (Panggabean, 2017:108).

4. Pembeli
Pembeli merupakan orang yang melakukan sebuah bentuk usaha untuk
memenuhi  kebutuhan dan mendapatkan barang/jasa (Panggabean,

2017:109).



5. Pasar Klaten

Pasar (market) adalah sekelompok pembeli dan penjual dari sebuah produk
atau jasa tertentu (Mauliyah dkk. 2017:3).

Pasar Klaten beralamat di JI. Cendrawasih, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah,
Indonesia. Pasar Klaten merupakan salah satu pasar yang ada di Kabupaten
Klaten. Pasar tradisional ini menjual berbagai produk kebutuhan pokok dan
sembako seperti mencari beras Kabupaten Klaten, terigu, gula, garam, sayur
mayur, bawang, cabe, ikan, ayam, dan lainnya. Kelebihan pasar jenis
tradisional ini adalah produk-produk yang ada di jual dengan harga rakyat,
sehingga harganya murah bagi masyarakat, sebagaimana fungsi pasar pada

umumnya.

H. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini tersusun menjadi lima bab. Adapun sistematika
laporan penelitian adalah sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori. Bagian ini terdiri atas sosiolinguistik, peranan
konteks tutur dalam sosiolinguistik, kedwibahasaan, bahasa dan konteks, campur
kode, jenis campur kode, dan wujud campur kode.

Bab Il Metodologi Penelitian. Bagian ini terdiri atas metode penelitian,
objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.
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Bab IV Deskripsi dan Analisis Data. Bagian ini terdiri atas campur kode
interaksi penjual dan pembeli di Pasar Klaten.

Bab V Penutup. Bagian ini terdiri atas kesimpulan, saran, dan
implementasi.

Daftar Pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Campur

Kode Dalam Interaksi Penjual dan Pembeli di Pasar Klaten, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis dan wujud campur kode ke dalam (inner code mixing) yang
terdapat dalam interaksi penjual dan pembeli di pasar Klaten antara
lain berwujud kata, frasa, ungkapan, dan klausa. Campur kode ke
dalam (inner code mixing) meliputi campur kode ragam bahasa Jawa
dan bahasa Indonesia maupun sebaliknya, yaitu ragam bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa.

2. Jenis dan wujud campur kode ke luar (outer code mixing) yang
terdapat dalam interaksi penjual dan pembeli di pasar Klaten antara
lain berwujud kata. Campur kode ke luar (outer kode mixing) yang
terdapat dalam interaksi penjual dan pembeli di pasar Klaten meliputi

campur kode ragam bahasa Arab, bahasa Inggris, dan bahasa Cina.

B. Saran
Pada bagian akhir skripsi ini, peneliti menyadari bahwa banyak
kekurangan dan kesalahan yang peneliti lakukan dalam meneliti campur

kode dalam interaksi penjual dan pembeli di pasar Klaten. Untuk itu

59
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peneliti sampaikan beberapa harapan dan sarapan guna kesempurnaan

skripsi selanjutnya:

1. Dengan penelitian campur kode ini diharapkan dapat menambah
wawasan bagi ilmu pengetahuan dan wawasan dalam mengapresiasi
berbagai macam tuturan.

2. Dalam penelitian ini masih banyak yang belum dibahas lebih
mendalam, baik bidang semantik, psikolinguistik, maupun
sosiolinguistik. Sehingga peneliti berharap ada penelitian lanjutan
yang mencakup hal-hal kebahasaan tersebut dalam berbagai bentuk

tuturan lainnya.

C. Implementasi

Hasil penelitian yang berupa campur kode dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk pendidikan, khususnya tingkat SD, SMP, dan SMA.
Dengan mengetahui tindak tutur siswa dapat berperilaku sopan dan
bertutur kata sesuai kaidah kebahasaan. Selain itu dengan menggunakan
campur kode, interaksi antara guru dengan siswa akan lebih mudah dalam
proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam memahami maksud
tuturan seseorang memang tidak mudah jika tidak mengetahui konteks saat
tuturan diucapkan, karena jika pembelajaran dilakukan dengan
menggunakan satu bahasa dan bukan bahasa sehari-hari maka siswa
kurang memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Mayoritas siswa yang ada di Klaten adalah penduduk asli Jawa.

Maka dari itu, penggunaan campur kode khususnya bahasa Jawa lebih
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dominan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Karena siswa

lebih memahami bahasa ibu yaitu bahasa Jawa daripada bahasa Indonesia.
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